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Penyesuaian diri adalah sikap atau usaha seseorang agar mampu meletakkan 
diri suatu kondisi baru dan membaur menjadi satu, dengan tujuan untuk mencapai 
keselarasan antara individu dengan lingkungan sehingga terwujud tingkat 
keselarasan atau harmoni antara dirinya dengan lingkungannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 1. hubungan antara kematangan emosi dan dukungan 
sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren, 2. 
hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri santri pondok 
pesantren, 3. hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian 
diri santri pondok pesantren. Hipotesis yang diajukan adalah 1. ada hubungan 
antara kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian 
diri santri pondok pesanten, 2. ada hubungan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri santri pondok pesantren, 3. ada hubungan antara dukungan sosial 
teman sebaya dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren. 
Subjek penelitian adalah santri Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung 
Tengah yang berjumlah 73 santri yang diambil menggunakan teknik cluster 
random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala psikologi yang 
berjumlah tiga skala, yaitu Penyesuaian diri sebanyak 29 aitem (α = 0,874), 
Kematangan emosi sebanyak 23 aitem (α = 0,818) dan Dukungan sosial teman 
sebaya sebanyak 23 aitem (α = 0,844). Data yang didapatkaan kemudian di 
analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda dan dibantu 
menggunakan SPSS 21.0 for windows. 
Data yang dianalisis menunjukkan hasil : 
1. Rx1.2y = 0,603 dan F = 19,984 dengan p = 0,000 (p <0,01) yang berarti ada 
hubungan signifikan antara kematangan emosi dan dukungan sosial teman 
sebaya dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren dengan R
2
 = 0,363 
terhadap kedua variabel bebas memberikan sumbangan efektif sebesar 36,3%. 
2. rx1-y = 0,602 dengan p = 0,000 (p <0,01) yang berarti ada hubungan signifikan 
antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren, 
kematangan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 35,73% terhadap 
penyesuaian diri. 
3. rx2-y = 0,251 dengan p = 0,000 (p <0,01) yang berarti ada hubungan signifikan 
antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri santri pondok 
pesantren, dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan efektif 
sebesar 0,57% terhadap penyesuaian diri. 
 
 













Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, 
sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M 







ت T ز Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 






etak di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 




2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A َََلدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… 
Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل يِق  َو… 
Au 
و 
- - - - - 






1. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
2. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang 
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan keagamaan yang dimana di 
dalamnya mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan yang lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan islam, 
dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejenis. 
Para peserta didik di pesantren disebut santri yang umumnya menetap di 
pesantren. Tempat dimana para santri menetap, di tempat lingkungan pesantren, 
disebut dengan istilah pondok. Dari sini lah timbul istilah pesantren (Depag, 
2003). 
Kehidupan di pesantren sangat berbeda dengan kehidupan para remaja 
sebelum masuk pesantren atau saat tinggal bersama orangtua. Di pondok 
pesantren, masing-masing remaja akan ditempatkan pada asrama-asrama yang 
berbeda sesuai jenjang pendidikannya. Remaja juga diharapkan dapat menghadapi 
perubahan yang terjadi di dalam dirinya tanpa orang tua dan lingkungan pondok 
pesantren menuntut remaja untuk hidup mandiri. Setiap hari remaja akan 
menjalankan kegiatan yang padat mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali 
dan semuanya itu telah diatur sedemikian rupa. Keadaan tersebut menuntut remaja 
untuk menyesuaikan diri dengan baik agar tidak timbul masalah-masalah saat 
menjalani kehidupan di pondok pesantren (Octyavera, 2010).    
Kesulitan yang dihadapi remaja dalam penyesuaian diri sering dijumpai di 
lingkungan pondok pesantren, hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan 





pada remaja di Islamic Boarding School SMPIT DAARUL HIKMAH berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan berusia 12-15 tahun yang  menempuh 
pendidikan kelas VII dan VIII. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
38 subjek atau 34% subjek mengalami penyesuaian diri yang sangat rendah.  
Sofy (2014) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara dukungan 
sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa Tunarungu di sekolah Inklusi. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  terdapat 22 subjek atau 50% subjek 
mengalami penyesuaian diri yang sangat rendah. 
Banyaknya tuntutan yang jauh berbeda dengan kehidupan sebelum tinggal 
di pondok pesantren menyebabkan timbulnya masalah penyesuaian diri bagi para 
remaja di pondok pesantren. Permasalahan yang dihadapi remaja pondok berawal 
dari lingkungan fisik dan sosial di tempat yang baru hingga peraturan dan budaya 
pesantren.  
 Secara umum, orang tua menyekolahkan anak di pondok pesantren dengan 
pertimbangan memiliki waktu yang lebih panjang sehingga dapat fokus, dan 
memungkinkan anak untuk lebih mandiri serta lebih siap dalam mempersiapkan 
berbagai macam tantangan yang akan dihadapi dimasa yang akan datang. Remaja-
remaja yang mondok diwajibkan untuk tinggal di lingkungan pondok tempat 
untuk para santri, karena kegiatan yang dilaksanakan selalu berada di area 
pondok. Biasanya orang tua memasukkan anaknya ke pondok sejak anak usia MI, 
MTS dan MA. Pada masa ini, individu biasanya berusia 7-12 tahun atau sedang 
tahap masa sekolah, ada juga 12-15 tahun atau fase remaja awal. 
 Menurut Hurlock (2011) mengatakan bahwa pada usia 12 sampai 15 tahun 





dengan lingkungan sekitarnya. Santri diharapkan mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial. Menurut Semiun (2006) Penyesuaian diri adalah suatu 
proses dimana seseorang mampu berinteraksi dengan orang lain, kemampuan 
berafeksi dan menyesuaiakan dirinya dengan lingkungan. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada  tanggal 24 januari 2019 memperoleh 
data bahwa, terdapat permasalahan mengenai penyesuaian diri santri di Pondok 
Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah, kasus tersebut dapat dilihat dari, 
adanya santri yang tertekan, ini dikarenakan peraturan-peraturan yang membuat 
dirinya tidak nyaman, bahkan ada santri yang dikeluarkan dengan sengaja oleh 
pihak pondok pesantren, adapun alasannya pihak pondok mengeluarkan santri, 
karena santri tidak dapat mematuhi segala peraturan pondok pesantren. Salah 
satunya santri (HH) dikeluarkan dari pondok pesantren karena melanggar 
peraturan yang sering dilanggar ialah peraturan yang melarang santrinya untuk 
mencuri, berkelahi, dan keluar pondok tanpa izin dari pihak pondok pesantren. 
Fenomena para santri pada kenyataanya tidak selamanya santri berhasil 
menyesuaikan diri. Hal itu disebabkan adanya rintangan atau hambatan tertentu 
yang menyebabkan santri itu tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara 
optimal. Rintangan-rintangan itu dapat bersumber dari dalam diri santri itu sendiri 
atau dari luar dirinya. Tidak terkecuali, santri yang berlatar belakang sebagai 
santri pondok pesantren.  
Berdasarkan paparan di atas, pada kenyataanya para santri tersebut belum 
dapat menyesuaikan diri dengan baik. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan 
oleh Havighurst (Agustina, 2009) mengatakan perkembangan remaja harus 





Mereka dapat bekerjasama dengan orang lain dengan tujuan yang bersama, dapat 
menahan dan mengendalikan perasaan-perasaan pribadi. Apabila tugas 
perkembangan dapat dilalui dengan baik, maka diharapkan dapat membantu 
remaja menjadi remaja yang tumbuh dan berkembang serta mampu menjalani fase 
kehidupan selanjutnya dengan baik. Fatimah (2008) mengemukakan bahwa ada 
lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri yaitu : faktor 
fisiologis, faktor psikologis, faktor lingkungan, keluarga, teman sebaya, faktor 
budaya, dan faktor kematangan, yang meliputi emosional, sosial, moral, 
keagamaan, dan intelektual. 
Ajaran islam yang telah menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 
hambanya untuk menjaga hubungan dengan sesama baik dengan sanak keluarga, 
teman dan lingkungannya dengan cara penyesuaian diri yang baik. Dengan hal ini 
diharapkan bisa menumbuhkan hubungan yang baik antar sesama manusia. hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa:36 
                                 
                            
               
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri”. (Qs.An-Nisa:36). 
 
Individu dalam kehidupannya dituntut untuk menjalin hubungan dengan 
individu yang lainnya melalui proses interaksi sosial. Individu saat berinteraksi 





melakukan penyesuaian diri tidak sedikit yang mengalami kesulitan dan 
hambatan. Individu yang menjalin persaudaraan dan persahabatan dengan orang 
lain disekitarnya berarti individu tersebut telah melakukan penyesuaian diri. 
Yusuf (2011), adalah kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, 
merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya 
dan orang lain, selama itu mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan 
kreatif. Lebih lanjut Hurlock (2011) menjelaskan bahwa remaja yang matang 
secara emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu mengekspresikan 
emosinya dengan tepat atau sesuai dengan keadaan yang dihadapinya, sehingga 
hal  tersebut menjadikan remaja lebih mampu menyesuaikan diri dengan beragam 
orang, kondisi dan situasi yang dihadapinya. Sedangkan dampak dari kematangan 
emosi yang tidak baik akan menimbulkan perasaan mudah marah, perasaan takut, 
dan emosinya tidak dapat terkontrol (Putri, 2010).  
Isalam sendiri telah membahas bahwa manusia agar bisa mengendalikan 
amarah atau mengendalikan emosinya. Sebagaimana dalam firman Allah Swt 
dalam surat Ali-Imran: 134 
                                  
         
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
mema’afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan”. (Al- Imran: 134). 
 
Ayat diatas mengajarkan kita bahwa sebagai umat islam untuk dapat 
mengendalikan amarahnya atau dapat mengelola emosi. Karena dengan kita 





apabila mereka mampu memaafkan orang yang menzoliminya, dan ini merupakan 
kebaikan yang Allah cintai pemiliknya. 
Taylor (2011) mengemukakan dukungan sosial teman sebaya adalah suatu 
bentuk dukungan yang didalamnya berupa kesenangan , perhatian, penghargaan 
atau bantuan yang dirasakan individu yang diperoleh melalui interaksinya dengan 
individu yang merupakan teman dekat atau orang disekelilingnya yang memiliki 
rentang usia yang sama sehingga individu tersebut merasa adanya kenyamanan, 
perhatian, dicintai dan dihargai. 
Seperti ayat Al-Qur’an di bawah ini tentang dukungan teman sebaya. 
    َ َ  ََ   َ  َََ  َ  ََ  ََ  َََ  َ  َ
   َ  ََ  َ  ََ َ   َ  َََ  َ  َ ََ ََ
 َ  ََ  ََ    َ  ََ َََ   َ َ  َ ََ  َََ
َََ ََََََ
Artinya : “....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
(Al-Maidah: 2). 
Dukungan sosial teman sebaya pada santri ditandai dengan adanya 
dukungan emosional seperti empati, kepedulian dan perhatian pada 
individu yang bersangkutan. dengan terpenuhinya dukungan sosial maka 
individu akan merasa tidak sendirian, merasa disayangi, diperhatikan dan 
akan menambah kesejahteraan psikologis remaja sehingga akan 
memberikan pengaruh positif pada proses penyesuaian dirinya. Remaja 
dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila pada masa akhir remaja 





saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan 
cara-cara yang lebih dapat diterima (Malihah, 2011). 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul : “Hubungan Antara Kematangan Emosi 
dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penyesuaian Diri Santri di Pondok 
Pesantren”. 
B. Tujuan Penelitian 
 Setelah mengetahui rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan dukungan sosial 
teman sebaya dengan penyesuaian diri santri pondok pesantren. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian 
diri santri pondok pesantren. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
penyesuaian diri santri pondok pesantren. 
 
C. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmu psikologi 
khususnya dilingkup psikologi sosial dan psikologi remaja yang berkaitan dengan 
penyesuian diri. 





a. Bagi Santri 
Dapat diaplikasikan bagi santri pondok pesantren untuk memahami 
pentingnya kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya. Agar 
penyesuaian diri santri menjadi baik. 
b. Bagi Pengurus Pesantren 
Dapat digunakan sebagai referensi bagi pengurus dalam membantu 
meningkatkan kematangan emosi, penyesuian diri dan mendekatkan antara 
santri satu dengan lainnya. 
c. Bagi Orang tua 
Membimbing dan memberikan pengertian terkait kematangan emosi, 





















A. Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri  
Penyesuaian diri sangat dibutuhkan oleh semua orang dalam pertumbuhan 
yang manapun, dan lebih dibutuhkan pada usia remaja. Salah satunya adalah 
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial, karena pada usia ini remaja 
mengalami banyak goncangan- goncangan dan perubahan dalam dirinya. Di 
dalam proses penyesuaian diri tersebut secara sosial seorang individu dituntut 
untuk dapat mengikuti apa yang berlaku di dalam lingkungannya.  
Penyesuaian diri merupakan interaksi terus-menerus yang terjadi baik dengan 
diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan lingkungan sekitar. Semua aktivitas 
baik berbentuk respon maupun perilaku dalam menghadapi tuntutan baik dari 
dalam diri sendiri maupun dari lingkungannya serta usaha untuk mengatasi 
konflik, dorongan-dorongan, keinginan-keinginan, ketegangan sehingga 
menimbulkan keseimbangan antara tuntutan dari dalam diri individu dan hal-hal 
obyektif di sekitar merupakan usaha penyesuaian diri (Parwoto, 2012). 
Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri 
sendiri dan pada lingkungannya. Sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati, 
prasangka, depresi, kemarahan, dan lain-lain emosi negatif sebagai respon pribadi 
yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa dikikis habis (Kartini Kartono, 2002). 
Penyesuaian diri adalah suatu proses yang mencakup respon mental dan 





kebutuhan-kebutuhan yang ada pada dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, 
konflik-konflik, dan frustrasi yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat 
keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang 
diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal (Schneiders dalam Desmita, 2009). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian 
diri merupakan sikap atau usaha seseorang agar mampu meletakkan diri pada 
suatu kondisi baru dan membaur menjadi satu, dengan tujuan untuk mencapai 
keselaraan antara individu dengan lingkungan sehingga terwujud tingkat 
keselarasan atau harrmoni antara dirinya dengan lingkungannya. 
2. Aspek–Aspek Penyesuaian Diri 
Schneiders (dalam Puger, 2015) pada dasarnya penyesuaian diri 
memiliki dua aspek yaitu : 
a. Penyesuaian pribadi 
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima dirinya 
sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya dengan 
lingkungan sekitarnya. Ia menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa 
kelebihan dan kekurangan dan mampu bertindak objektif sesuai dengan kondisi 
dirinya tersebut. Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak 
adanya rasa benci, lari dari kenyataan atau tanggung jawab , dongkol, kecewa, 
atau tidak percaya dengan kondisi dirinya. Aspek penyesuian pribadi terdiri 
dari :  
1) aspek afektif emosional meliputi perasaan aman, percaya diri, semangat, 





2) Aspek perkembangan intelektual atau kognitif meliputi : kemampuan 
memahami diri dan orang lain, kemampuan berkomunikasi dan 
kemampuan melihat kenyataan hidup. 
b. Penyesuaian Sosial  
Setiap individu hidup di dalam masyarakat. Di dalam masyarakat tersebut 
terdapat proses saling mempengaruhi satu sama lain silih berganti. Dari proses 
tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai dengan jumlah 
aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi, demi untuk mencapai 
penyesuaian bagi persoalan-persoalan hidup sehari-hari. Dalam bidang ilmu 
psikologi sosial, proses ini dikenal dengan proses penyesuaian sosial. 
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat individu 
hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan- hubungan tersebut 
mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya, keluarga, 
sekolah, masyarakat luas secara umum.  
 Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam proses interaksi dengan 
masyarakat masih belum cukup untuk menyempurnakan penyesuaian sosial 
yang memungkinkan individu untuk mencapai penyesuaian pribadi dan sosial 
dengan cukup baik. Proses selanjutnya yang dilakukan individu dalam 
penyesuaian sosial adalah kemampuan untuk memenuhi norma-norma dan 
peraturan sosial kemasyarakatan. Penyesuaian sosial terdiri dari beberapa 
aspek yaitu aspek perkembangan sosial meliputi mengembangkan potensi, 
mandiri, fleksibel, partisfatip, dan bekerja sama. 
Schneiders (dalam desmita, 2009) menyatakan beberapa aspek 





a. Kontrol terhadap emosi yang berlebihan 
Adanya kontrol dan ketenangan emosi akan memungkinkan individu dapat 
menyelesaikan dan menghadapi masalah secara intellegen dan dapat 
menentukan berbagai kemungkinan pemecahan masalahketika muncul 
hambatan.  
b. Mekanisme pertahanan diri yang minimal 
Aspek yang kedua lebih menekankan pada respon yang normal pada penyelesaian 
masalah yang memutar melalui serangkaian mekanisme pertahanan diri yang 
disertai tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi. 
c. Frustasi personal yang minimal 
Individu yang mengalami frustasi ditandai dengan perasaan tidak berdaya dan 
tanpa harapan, dengan keadaan tersebut individu akan sulit mengorganisir 
kemampuan berfikir, perasaan, motivasi dan tingkah laku dalam menghadapi 
situasi yang menuntut penyelesaian masalah. 
d. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri 
Individu memiliki kemampuan berpikir dan melakukan pertimbangan terhadap 
masalah atau konflik serta kemampuan mengorganisasi pikiran, tingkah laku 
dan perasaan untuk memecahkan masalah, dalam kondisi sulit sekalipun 
menunjukkan penyesuaian yang normal. Individu akan sulit menyesuaikan diri 
bila dikuasai oleh emosi yang berlebihan ketika berhadapan dengan situasi 
yang menimbulkan konflik. 
e. Kemampuan untuk belajar dan memaafkan pengalaman masa lalu 
Individu dapat menggunakan pengalamannya maupun pengalaman orang lain 





merupakan proses belajar berkesinambungan dari perkembangan individu 
sebagai hasil dari kemampuannya mengatasi situasi buruk dan stress. 
f. Sikap realistik dan objektif 
Sikap realistik dan objektif ditandai dengan pola pemikiran yang rasional, 
kemampuan menilai situasi, masalah dan keterbatasan individu sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya.   
 Hurlock (2011) menyatakan beberapa aspek penyesuaian diri, yaitu : 
a. Penampilan nyata 
Overt Performance yang diperlihatkan individu sesuai dengan norma yang 
berlaku didalam kelompoknya, dimana individu dapat diterima dan memenuhi 
harapan anggota kelompoknya. Bentuk dari penampilan nyata adalah : 
1) Aktualisasi diri yaitu proses menjadi diri sendiri serta mengembangkan sifat 
dan potensi diri. 
2) Keterampilan menjalin hubungan antar manusia seperti kemampuan 
komunikasi dan berorganisasi. 
3) Kesediaan untuk terbuka pada orang lain, yaitu bersedia memberikan dan 
bersedia menerima pengetahuan serta informasi dari orang lain. 
b. Penyesuaian diri terhadap beberapa kelompok 
Individu mampu menyesuaikan diri dengan baik dengan berbagai kelompok yang 
di masukinya baik kelompok teman sebaya maupun yang lebih dewasa. Bentuk 
dari keberhasilan menyesuaikan diri terhadap beberapa kelompok diantaranya 
adalah terbuka, mampu menerima kritik, dan mampu memperbaiki perilaku 






c. Sikap sosial 
Individu mampu menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain, 
dapat berpartisipasi dan menjalankan peran dengan dalam kegiatan dan 
hubungan sosial. Beberapa bentuk dari sikap sosial adalah ikut serta dalam 
kegiatan sosial, memiliki rasa empati dan gemar menolong.  
d. Kepuasan pribadi 
Hal ini ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaan bahagia karena dapat 
ikut serta adil dalam aktivitas kelompok serta mampu menerima diri sendiri 
apa adanya didalam situasi sosial. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
penyesuaian diri adalah penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. 
Penyesuaian pribadi yang terdiri dari  aspek afektif emosional meliputi 
perasaan aman, percaya diri, semangat, perhatian, tidak menghindar, mampu 
memberi dan menerima cinta, berani. Aspek perkembangan intelektual atau 
kognitif meliputi : kemampuan memehami diri dan orang lain, kemampuan 
berkomunikasi dan kemampuan melihat kenyataan hidup. Dan penyesuaian 
sosial terdiri dari aspek perkembangan sosial meliputi mengembangkan 
potensi, mandiri, fleksibel, partisfatip, dan bekerja sama.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri   
Menurut Soeparwoto (2004) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri, yaitu : 






Motif adalah impuls yang memberi energi pada tindakan manusia yang 
berkaitan pada proses kognitif dan pemuasan kebutuhan (Giddens dalam 
Sobur, 2003). 
2) Konsep diri 
Menjelaskan konsep diri adalah evaluasi individu mengenai diri sendiri 
atau penafsiran mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan. 
Konsep diri yakni bagaimana individu memandang dirinya sendiri baik 
dalam aspek fisik, aspek psikologis dan aspek sosial. 
3) Persepsi  
Persepsi adalah pengamatan dan penilaian individu terhadap objek atau suatu 
peristiwa yang melibatkan proses afeksi maupun kognisi. Persepsi adalah 
proses interpretasi, proses pemberian makna yang berasal dari proses 
belajar dan pengalaman terhadap suatu stimulus yang datang dari 
lingkungan (Asrori, 2009). 
4) Sikap  
Allport (dalam Sarwono, 2011) menyatakan bahwa sikap adalah suatu proses 
dalam diri seseorang untuk mengarahkan dan menentukan respon 
seseorang terhadap berbagai objek serta situasi yang dialami. Individu 
yang bersikap positif akan lebih memiliki peluang untuk melakukan 
peyesuaian diri dengan baik. Salah satu bentuk dari sikap positif adalah 
sikap asertif. 
5) Intelegensi dan minat 
Intelegensi adalah hal paling mendasar yang dibutuhkan individu untuk 





dalam melakukan penyesuaian diri, dan apabila individu memiliki minat 
terhadap sesuatu maka akan semakin mudah proses penyesuaian dirinya. 
6) Kepribadian 
Tipe kepribadian juga memberikan pengaruh pada proses penyesuaian diri. 
Kepribadian ekstrovert yang memiliki karakteristik lebih dinamis dan 
fleksibel cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dibanding tipe 
kepribadian introvert yang statis dan kaku. Menurut Allport kepribadian 
adalah organisasi dinamis dari dalam diri individu yang turut menentukan 
keunikan individu dalam melakukan penyesuaian diri (Sobur, 2003). 
b. Faktor eksternal 
1) Keluarga  
Keluarga merupakan lingkungan paling mendasar yang mempengaruhi 
penyesuaian diri individu. Keterbukan, dukungan dan pola asuh yang baik 
akan memberikan keefektifan pada kemampuan penyesuaian diri individu. 
2) Kondisi sekolah 
Kondisi sekolah yang sehat akan mempengaruhi keharmonisan penyesuaian 
diri individu. 
3) Teman sebaya 
Pada umumnya individu terutama pada usia remaja atau usia sekolah memiliki 
teman sebaya, hal ini akan memberikan keuntungan atau bahkan menjadi 
faktor penghambat pada proses penyesuaian diri. 
4) Prasangka sosial 
Lebel yang diberikan oleh masyarakat terhadap individu juga memberikan 





dilabel negatif, nakal, susah diatur akan menjadi kendala bagi proses 
penyesuaian diri. 
5) Hukum dan norma sosial 
Ketika masyarakat konsekuen dan benar - benar menegakkan norma dan 
hukum yang berlaku hal itu akan membantu individu untuk mampu 
menyesuaikan diri, terutama remaja. 
Menurut Schneider (2011) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu : 
a. Kondisi fisik  
Keadaan fisik individu menjadi faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, 
karena kondisi sistem – sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi 
terciptanya penyesuaian diri yang baik. Karna cacat fisik dan penyakit 
kronis akan menjadi hambatan penyesuaian diri pada individu. 
b. Perkembangan dan kematangan 
Penyesuaian diri pada individu berbeda–beda bentuk pada setiap 
perkembangannya. Individu meninggalkan perilaku infantil dalam 
merespon lingkungan bukan hanya karena proses pembelajaran, namun 
juga karena individu berkembang menjadi matang. Kematangan individu 
dalam segi intelektual, sosial, moral, dan emosi mempengaruhi bagaimana 
individu melakukan penyesuaian diri. 
c. Keadaan psikologis 
Mental yang sehat adalah salah satu syarat tercapainya penyesuaian diri yang 
baik, frustasi, kecemasan dan cacat mental akan menjadi hambatan 





untuk memberikan respon yang selaras dengan dorongan internal maupun 
tuntutan lingkungannya.  
d. Keadaan lingkungan 
Keadaan lingkungan yang baik, tentram, aman, penuh pengertian dan 
penerimaan akan memperlancar proses penyesuaian diri. Sedangkan 
lingkungan  yang sebaliknya akan mengganggu proses penyesuaian diri. 
lingkungan yang dimaksud adalah keluarga, rumah, lingkungan tinggal, 
sekolah dan masyarakat. 
e. Tingkat religiusitas dan kebudayaan 
Religiusitas merupakan faktor yang memberikan suasana psikologis yang 
dapat digunakan untuk mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan 
psikologis. Religiusitas memberi nilai dan keyakinan sehingga individu 
memiliki arti, tujuan dan stabilitas hidup yang diperlukan untuk 
menghadapi tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam hidup. 
Kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan suatu faktor yang 
membentuk watak dan tingkah laku individu untuk menyesuaiakan diri 
dengan baik atau justru membentuk individu yang sulit menyesuaikan diri. 
Hurlock (2011) mengemukakan terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu : 
a. Lingkungan tempat anak dibesarkan, adalah kehidupan di dalam 
keluarga. Jika dalam keluarga tersebut dikembangkan perilaku sosial 
yang baik, sehingga pengalaman ini akan menjadi pedoman yang 






b. Model yang diperoleh anak dirumah, terutama dari orangtua. Anak 
biasanya akan meniru perilaku orang tua yang menyimpang, maka 
anak cenderung akan mengembangkan kepribadian yang tidak stabil. 
c. Motivasi untuk belajar menyesuaikan diri dan sosial. Motivasi ini 
dapat ditimbulkan dari pengalaman sosial awal yang menyenangkan, 
baik dirumah atau diluar rumah. 
d. Bimbingan dan bantuan yang cukup dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyesuian diri ialah faktor internal seperti motif, 
konsep diri, persepsi, sikap positif yakni asertif, intelegensi dan kepribadian, 
juga terdapat faktor eksternal yang meliputi keluarga, sekolah, teman 
sebaya, masyarakat, prasangka dan norma sosial, perkembangan dan 
kematangan (emosi), keadaan psikologis, keadaan lingkungan, tingkat 
religiusitas dan kebudayaan, role model, motivasi dan bantuan serta 
bimbingan dari orang lain. 
 
B. Kematangan Emosi 
1. Pengertian Kematangan Emosi  
 Menurut Chaplin (2011) Kematangan emosi atau emotional maturity 
adalah salah suatu keadaan atau kondisi untuk mencapai tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosi seperti anak-anak, kematangan emosi seringkali 
berhubungan dengan kontrol emosi.   
 Menurut Hurlock (2011) Kematangan emosi adalah suatu kondisi atau 





untuk mengambil suatu keputusan atau bertingkah laku didasari dengan suatu 
pertimbangan dan tidak mudah berubah-ubah dari satu suasana hati ke dalam 
suasana hati yang lainnya.  
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi adalah 
suatu keadaan dimana seseorang mampu mengendalikan atau mengontrol 
emosinya dengan tepat sesuai dengan keadaan atau situasi yang sedang dihadapi. 
2.  Aspek-aspek Kematangan Emosi 
 Aspek-aspek kematangan emosi untuk dapat menentukan tingkat 
kematangan emosi yang dimiliki oleh individu dikemukakan oleh Hurlock 
(2011) yang mencakup lima aspek, antara lain sebagai berikut : 
a. Dapat menerima keadaan dirinya dan orang lain. 
Dapat menerima keadaan dirinnya maupun orang lain sesuai dengan 
objektifnya. Bahwa orang yang telah matang emosinya dapat menerima baik 
keadaan dirinya maupun keadaan orang lain seperti apa adanya.  
b. Mampu mengontrol dan mengarahkan emosi 
Dapat mengontrol emosinya dengan baik dan dapat mengontrol ekspresi 
emosinya walaupun dalam keadaan marah dan kemarahan itu tidak 
ditampakkan keluar. 
c. Berpikir positif 
d. Tidak mudah Frustasi 
Ketika menghadapi konflik, individu yang matang secara emosi menggunakan 
cara atau pendekatan lain. Apabila tidak bisa, anak mengalihkan perhatiannya 
secara konstruktif. 





Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak mengalami 
frustasi dan mampu menghadapi masalah dengan penuh pengertian. 
f. Kemandirian 
g. Mampu Beradaptasi 
 Berdasarkan aspek-aspek kematangan emosi yang telah diuraikan diatas 
maka dapat dikemukakan bahwa aspek-aspek kematangan emosi dapat 
dikelompokkan  sebagai berikut : dapat menerima keadaan dirinya dan 
orang lain, mampu mengontrol dan mengarahkan emosi, mampu 
menyikapi masalah secara positif, tidak mudah frustasi, mempunyai 
tanggung jawab, kemandirian, mampu beradaptasi. 
C. Dukungan Teman Sebaya 
1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Myes (2012) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah suatu bentuk 
perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, dicintai dan bahwa orang lain 
bersedia memberikan perhatian dan keamanan. Dukungan sosial terdiri dari 
dukungan keluarga, dukungan teman sebaya dan dukungan lingkungan. 
Chaplin (2011) mengatakan teman sebaya adalah teman yang seusia. Menurut 
Hurlock (2011) dukungan sosial dari teman sebaya yaitu dalam bentuk merasakan 
perasaan yang sama yang membuat hubungan saling  mengerti dari masalah lain, 
saling member nasihat satu sama lain, simpati, yang bukan dari orang tuanya. 
 Santrock (2007) berpendapat bahwa teman sebaya didefinisikan sebagai 
individu dengan usia atau tingkat kematangan yang sama. Selanjutnya dijelaskan 
oleh Santrock (2007) salah satu yang paling penting dari teman sebaya adalah 





menerima umpan balik tentang kemampuan mereka dan belajar tentang apa yang 
mereka lakukan tidak baik, baik, atau lebih baik dari pada teman-teman mereka.  
Menurut Feldman (dalam Sari, P & Indrawati. 2009), teman sebaya ialah 
sumber kasih sayang, pengertian, simpati, dan tuntutan moral, sarana yang 
digunakan untuk mencapai kemandirian dari orang tua. Selanjutnya dijelaskan 
oleh Sari, P & Indrawati (2009) dukungan sosial teman sebaya yang diberikan 
oleh teman-teman yang dianggap mendukung ketika dibutuhkan, sehingga 
individu tersebut merasa dicintai dan dihargai oleh lingkungan sekitarnya.  
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disumpulkan dukungan sosial teman 
sebaya merupakan suatu bentuk dukungan yang didalamnya berupa kesenangan , 
perhatian, penghargaan atau bantuan yang dirasakan individu yang diperoleh 
melalui interaksinya dengan individu yang merupakan teman dekat atau orang 
disekelilingnya yang memiliki rentang usia yang sama sehingga individu tersebut 
merasa adanya kenyamanan, perhatian, dicintai dan dihargai.  
2. Aspek-aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Menurut Sarafino (dalam Hanapi & Agung, 2018) mengemukakan beberapa 
aspek dukungan sosial yang diberikan dari teman sebaya : 
1. Dukungan emosional 
Bentuk bantuan ini memberikan dorongan untuk memberikan kehangatan dan 
kasih sayang, kepedulian, memberi perhatian, mempercayai individu dan 
mengekspresikan simpati dan empati. 
2. Dukungan Instrumental (Tangible or Instrumental support) 
Dukungan instrumental termasuk bantuan langsung. Meminjamkan uang atau 





3. Dukungan Informatif (Informational support) 
Memberikan informasi, nasehat, sugesti ataupun umpan balik mengenai apa 
yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkannya. 
4. Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui penghargaan atau penilaian 
positif kepada orang lain, dorongan maju dan semangat atau persetujuan 
mengenai idea tau pendapat oaring lain serta melakukan perbandingan secara 
positif terhadap orang lain.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya 
memiliki beberapa aspek yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, 
dukungan informatif, dan dukungan penghargaan.  
 
D. Hubungan Antara Kematangan Emosi dan Dukungan Sosial Teman 
Sebaya dengan Penyesuaian Diri  
 Penyesuian diri adalah sikap atau usaha seseorang agar mampu 
meletakkan diri pada suatu kondisi baru dan membaur menjadi satu, dengan 
tujuan untuk mencapai keselaraan antara individu dengan lingkungan sehingga 
terwujud tingkat keselarasan atau harrmoni antara dirinya dengan lingkungannya. 
Penyesuaian diri sangat dibutuhkan oleh setiap individu untuk kelangsungan 
hidup indivudu tersebut, agar dapat diterima di masyarakat karena memiliki 
hubungan yang selaras dengan lingkungan. faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri ialah faktor internal seperti motif, konsep diri, persepsi, sikap 
positif yakni asertif, intelegensi dan kepribadian, juga terdapat faktor eksternal 





sosial. Selain itu terdapat faktor kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, 
keadaan psikologis, keadaan lingkungan. 
  Kematangan emosi seseorang dapat dikatakan baik atau tinggi apabila 
mereka mampu mengontrol emosi atau mampu mengarahkan emosi yang akan 
mereka eksplor melalui tingkah laku yang mengacu secara positif. Kematangan 
emosi juga merupakan dasar perkembangan seseorang dan sangat mempengaruhi 
perkembangan tingkah laku dalam setiap situasi kehidupan. Yusuf (2011) 
menyatakan kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk dapat bersikap 
toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima 
dirinya sendiri dan orang lain, serta mampu menyalakan emosinya secara 
konstruktif dan kreatif. Santri yang telah mencapai kematangan emosi akan 
cenderung lebih mudah untuk menyesuaikan diri terhadap hal yang baru, 
sebaliknya apabila santri belum dapat mencapai kematangan emosi secara baik, 
maka ia akan mengalami hambatan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
baru. 
 Rahmawati (2017) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara 
kematangan emosi dengan penyesuian diri terhadap lingkungan pada remaja 
penyandang cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan pada remaja penyandang cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta, yang artinya semakin 
tinggi kematangan emosi pada subjek maka akan semakin tinggi pula penyesuaian 





Dukungan sosial teman sebaya merupakan suatu bentuk dukungan yang 
didalamnya berupa kesenangan , perhatian, penghargaan atau bantuan yang 
dirasakan individu yang diperoleh melalui interaksinya dengan individu yang 
merupakan teman dekat atau orang disekelilingnya yang memiliki rentang usia 
yang sama sehingga individu tersebut merasa adanya kenyamanan, perhatian, 
dicintai dan dihargai. Santri yang dukungan sosial teman sebayanya baik maka 
akan cenderung lebih mudah menyesuaikan diri terhadap hal yang baru dan pada 
teman-temannya, sebaliknya apanila dukungan sosial teman sebayanya tidak baik 
maka santri akan kesulitan dalam beradaptasi dengan teman sebayanya di pondok. 
 Sofy (2014) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara dukungan 
sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa Tunarungu di sekolah Inklusi 
hasil penelitiannya menyatakan ada hubungan positif yang artinya semakin tinggi 
dukungan sosial teman sebaya akan semakin tinggi pula penyesuaian diri. Begitu 
pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya yang diberikan 
maka semakin rendah penyesuaian diri. 
 Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian diatas bahwa penyesuaian diri 
yang dimiliki remaja berbeda-beda dalam faktor dukungan sosial teman sebaya 
dan kematangan emosi. Seseorang yang memiliki kematangan emosi dan 
dukungan sosial teman sebaya yang rendah maka dalam penyesuaian dirinya akan 
berbeda dengan sesorang yang memiliki kematangan emosi dan dukungan sosial 
















Bagan. Hubungan antara kematangan emosi dan dukungan teman sebaya terhadap 
penyesuaian diri  
 
Masa remaja adalah masa dimana seorang individu mengalami berbagai 
goncangan, baik fisik maupun emosional. Pada masa ini emosi santri sedang 
mencari jati dirinya. Disini santri diharap mampu menyeimbangkan berbagai 
luapan emosi tersebut dan mampu beradaptasi di lingkungan sekitar. 
Penyesuaian diri adalah usaha yang dilakukan manusia dalam 
mencapai harmoni atau kesatuan untuk dirinya sendiri dan lingkungan 
sekitar agar bisa memusnahkan rasa permusuhan, rasa dengki, iri hati, 
prasangka, gangguan depresi, ekspresi kemarahan, dan emosi negatif yang 
dianggap sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien 
(Kartono, 2000). Dalam menyesuaikan diri, santri membutuhkan 
dukungan teman sebaya agar santri merasa disayangi, mendapat dukungan, 
dan tidak merasa sendiri sehingga santri dapat menyesuaikan diri dengan 
baik. Dukungan sosial teman sebaya adalah  dukungan yang positif yang 










serta dalam lingkungan sosial tertentu sehingga individu yang menerima 
merasa di perhatikan, dihargai, dihormati, dicintai. 
Selain itu, santri harus mampu mengenali dirinya sendiri agar 
timbul identitas dan keinginan – keinginannya agar tidak mudah 
terpengaruh atau dikendalikan oleh lingkungan yang mungkin tidak sesuai 
dengan dirinya, namun santri juga tidak boleh berperilaku seenaknya 
sehingga harus tetap sesuai dengan aturan – aturan lingkungannya agar ia 
dapat diterima, untuk itu sangat penting bagi santri untuk memiliki 
kematangan emosi yang baik. 
Kematangan emosi adalah suatu keadaan yang di mana seseorang mampu 
mengendalikan atau mengontrol emosinya dengan tepat sesuai dengan keadaan 
atau situasi yang sedang dihadapi. Kematangan emosi sangat mempengaruhi pola 
perilaku remaja, karena kematangan emosi menyebabkan santri berperilaku 
realistis dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan. Dan apabila kematangan 
emosi dan dukungan teman sebaya itu tinggi secara otomatis ia akan mudah 
penyesuaian diri pada lingkungannya, berbeda dengan kematangan emosi dan 
dukungan teman sebaya itu rendah maka secara otomatis penyesuaian diri santri 
pada lingkungannya akan sulit.   
 
F. Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Ada hubungan antara kematangan emosi dan dukungan sosial teman 





2. Ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri santri 
pondok pesantren. 
3. Ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan peneysuaian 
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